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Abstrak 
Permasalahan penelitian ini adalah apakah kemampuan bahasa anak dapat ditingkatkan melalui metode bercerita di TK.  Ber-
dasarkan hal tersebut maka tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan bahwa metode ber-
cerita dapat meningkatkan kemampuan bahasa  anak. Subyek penelitian adalah anak kelompok B TK Penelitian ini dilaksanakan 
dalam 2 siklus, yaitu siklus I dan Siklus II, dengan masing-masing tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi.Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah observasi yang berupa lembar pengamatan, dokumentasi, hasil karya. 
Metode analisis data yang digunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 
diuraikan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak kelompok B di 
TK. Dengan dibuktikan adanya hasil presentase ketuntasan belajar yaitu dari pra tindakan jumlah anak yang sudah berkembang 
sesuai harapan (BSH) baru berkisar 16,47%  atau 2 anak, meningkat pada siklus I dalam kriteria penilaian berkembang sangat 
baik (BSB) sudah berkisar 23,53% atau 4 anak, sedangkan pada siklus II juga mengalami peningkatan yang baik yaitu berkisar 
41,18% atau 8 anak yang menunjukan kriteria penilaian berkembang sangat baik (BSB), pada kriteria penilaian berkembang 
sesuai harapan (BSH) terdapat 5 anak atau 31,76%,peneliti menyarankan kepada orang tua siswa untuk lebih memperhatikan 
anak dengan kasih sayang.  
 
Kata Kunci : Metode Bercerita, Siswa, Kemampuan Bahasa  
Abstract 
This research issue was whether the child's language skills can be enhanced through methods of storytelling in the kindergarten.  
Based on the terms of the research objectives will be achieved in this study is described a method of story-telling can enhance a 
child's language skills. The subject of research is the Group B TK research was carried out in 2 cycle, i.e. a cycle I and Cycle II, 
with each of the stages, i.e., planning, implementation, observation, and reflection. Data collection techniques used is the obser-
vation in the form of sheets of observation, documentation, works. Methods of data analysis used the descriptive analysis with 
qualitative approaches. Based on the results of the discussion which has been described previously can be concluded that the 
method of storytelling can improve language ability in kindergarten children Group B. with proven existence results percentage 
ketuntasan learn from the pre action number of children who has developed appropriate expectations (BSH) has ranged from 
16.47% or 2 children, an increase in cycle I in developing assessment criteria very well (BSB) already ranged 23.53% or 4 chil-
dren, whereas in cycle II also had a good increase in IE range 41.18% or eight children showed very well developed assessment 
criteria (BSB), on developing appropriate assessment criteria expectations (BSH) there are 5% during the year, the child or the 
researchers suggest to parents to pay more attention to children with affection. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu proses pembela-
jaran yang berlangsung di Indonesia yang terdiri dari 
pendidikan formal dan non formal. Di samping itu pen-
didikan merupakan masalah yang penting bagi manusia 
karena pendidikan menyangkut kelangsungan hidup 
manusia. Manusia tidak hanya cukup tumbuh dan 
berkembang dengan dorongan insting saya melainkan 
perlu bimbingan dan dorongan dari luar dirinya 
(pendidikan) agar menjadikan manusia yang mandiri.  
Perkembangan bahasa untuk anak usia dini meli-
puti empat pengembangan yaitu mendengarkan, ber-
bicara, membaca dan menulis. Pengembangan tersebut 
harus dilakukan seimbang agar memperoleh pengem-
bangan membaca dan menulis yang optimal. Perkem-
bangan bahasa untuk anak taman kanak-kanak berdasar-
kan acuan standar pendidikan anak usia dini no. 58 ta-
hun 2009, mengembangkan tiga aspek yaitu menerima 
bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan 
 Anak usia dini harus dilatihkan untuk berani 
mengungkapkan yang di rasakan dan di pikirkan, se-
hingga pada nantinya anak tidak akan pemalu, mudah 
mengungkapkan pendapat di depan banyak orang dan 
mudah berinteraksi. Selain itu pentingnya keterampilan 
berbicara yang baik, akan memperoleh keuntungan so-
sial pada usia berikutnya. Oleh karena itu pengem-
bangan berbahasa, yaitu berbicara harus dipotimalkan 
dan dikembangkan sejak usia dini.  Keterbatasan jumlah 
kosa kata yang 3 dimiliki anak dapat disebabkan oleh 
kurangnya stimulasi yang diberikan guru, orang tua 
maupun lingkungan jika tidak segera dikembangkan 
atau diberi stimulus maka akan dapat berdampak pada 
perkembangan aspek-aspek yang lainnya 
 TK merupakan salah satu lembaga pendidikan 
prasekolah yang ditujukan untuk anak usia antara 2 
sampai 6 tahun. Lembagatersebut turut serta dalam pro-
gram pendidikan nasional (PAUD) yaitu suatuupaya 
untuk meletakkan dasar pendidikan kearah sikap, penge-
tahuan,ketrampilan, berbahasa serta kesehatan jasmani 
dan rohani yang nantinyasangat diperlukan dalam hidup 
bermasyarakat serta menyesuaikan diri denganling-
kungan sekitar. 
 Berdasarkan hasil observasi yang telah dil-
akukan di TK, kemampuan bahasaanak belum optimal 
dan masih perlu peningkatan, khususnya pada kategori 
reseptif yaitumenerima bahasa, pada tingkat pencapaian 
perkembangan yakni menyimakperkataan orang lain dan 
memahami cerita yang dibacakan yang mengacupada 
RKH pada saat observasi diadakan menggunakan tema 
lingkunganku yang memiliki indikator mendengarkan 
guru atau teman berbicara,mendengarkan cerita seder-
hana, menceritakan kembali isi cerita secarasederhana, 
dan menyebutkan tokoh-tokoh didalam cerita pada ke-
lompok B di TK belum mencapai standar kompetensi 
yang diharapkan. Halini disebabkan karena masih ban-
yak dari mereka yang belum mencapai indikator yang 
ditetapkan.  
 Bahasa pada hakikatnya adalah ucapan pikiran 
dan perasan manusia secara teratur, yang mem-
pergunakan bunyi sebagai alatnya (Depdiknas, 2005: 3). 
Sementara menurut Rasyid dkk (2009: 126) “bahasa 
merupakan struktur dan makna yang bebas dari 
penggunanya, sebagai tanda yang menyimpulkan suatu 
tujuan”. Sedangkan bahasa menurut kamus besar Baha-
sa Indonesia (Alwi, 2002: 88) “bahasa berarti sistem 
lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh 
semua orang atau anggota masyarakat untuk bekerjasa-
ma, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri dalam ben-
tuk percakapan yang baik, tingkah laku yang baik, 
sopan santun yang baik”.Menurut Setiawan (2007;45) 
“bahasa merupakan sarana komunikasi, maka segala 
yang berkaitan dengan komunikasi tidak lepas dari ba-
hasa, seperti berpikir sistematis dalam menggapai ilmu 
pengeahuan. Dengan kata lain, tanpa memiliki kemam-
puan berbahasa, seseorang tidak dapat melakukan 
kegiatan berpikir secara sistematis dan teratur”. 
 dua aspek yang berbeda. Namun sejalan dengan 
perkembangan kognitif anak, bahasa menjadi ungkapan 
dari pikiran”.Pendapat yang lain mengatakan bahwa 
bahasa adalah struktur yang dikendalikan oleh sekum-
pulan aturan tertentu, semacam mesin untuk 
memproduksi makna. Bahasa menyediakan pembenda-
haraan kata atau tanda (vocabulary) serta perangkat 
aturan bahasa (grammar dan sintaks) yang harus 
dipatuhi jika hendak menghasilkan sebuah ekspresi 
yang bermakna. Sedangkan kemampuan berbahasa ada-
lah kemampuan seseorang dalam mengutarakan maksud 
atau berkomunikasi tertentu secara tepat dan runtut se-
hingga pesan yang disampaikan dapat dimengerti oleh 
orang lain (Sears, 2004;66). Menurut Dewi (2013;7) 
Kemampuan berbahasa merupakan salah satu dari bi-
dang pengembangan kemampuan dasar yang telah di-
persiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan 
dan kreativitas anak sesuai dengan tahap perkem-
bangannya. pengembangan kemampuan berbahasa ber-
tujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran me-
lalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berko-
munikasi secara efektif dan membangkitkan minat un-
tuk dapat berbahasa indonesia. Sesuai dengan standart 
kompetensi dasar berbahasa adalah anak mampu 
mendengarkan, berkomunikasi secara lisan, memiliki 
perbendaharaan kata dan mengenal simbol-simbol yang 
melambangkannya untuk persiapan membaca dan 
menulis. 
 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah penelitian tindakan kelas (PTK). penelitian tindakan 
kelas merupakan kegiatan yang meliputi: (1)
Perencanaan (Planing),   dalam tahap ini peneliti men-
jelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh 
siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan; (2) 
Tindakan, merupakan implementasi penerapan isi 
rancangan, yaitu mengenai tindakan di kelas; (3) Penga-
matan, suatu kegiatan mengamati proses kegiatan yang 
terjadi serta mencatat semua yang terjadi sehingga 
memperoleh hasil yang akurat untuk perbaikan siklus 
berikutnya; (4) Refleksi, merupakan kegiatan untuk 
mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. 
Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru 
pelaksana sudah melakukan tindakan. Kemudian 
didiskusikan dengan peneliti. 
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HASIL 
Hasil penelitian ini diperoleh dari tindakan yang 
dilakukan setelah anak melalui tahapan pada siklus I dan 
II. Hasil penelitian berupa hasil penilaian terhadap eval-
uasi  yang dilakukan melalui pengamatan oleh peneliti 
mengenai “Meningkatkan Keterampilan Berbicara Me-
lalui Metode Bercerita Pada Anak Usia Dini  di  TK  
 Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, 
tiap siklus dikenakan perlakukan yang berbeda dengan 
perubahan yang dicapai seperti yang telah direncanakan 
dalam factor yang ingin diteliti.  Berdasarkan hasil 
diskusi dan pengamatan dikelas melalui proses refleksi 
ditetapkan bahwa keterampilan berbicara  akan diting-
katan melalui metode bercerita.  Setiap siklus terdiri dari 
4 tahap, yaitu: 1) Perencanaan; 2) Pelaksanaan; 3) Ob-
servasi; 4) Refleksi. 
pembelajaran anak kelompok B terdiri anak laki-
laki anak perempuan. 
Perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan 
perangkat pembelajaran, materi cerita, sarana pen-
dukung serta instrument penelitian. Penyiapan  
perangkat pembelajaran terdiri atas penyusunan skenario 
pembelajaran yang tertuang dalam Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) yang dibuat oleh guru setiap hari.  
media pembelajaran dan materi pembelajaran. 
Skenario pembelajaran dengan memuat langkah atau 
kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan keterampi-
lan berbicara  dalam pembelajaran bahasa yang 
menggunakan metode bercerita. Untuk instrument 
penelitian terdiri atas lembar pengamatan aktifitas guru 
dan anak.  
 Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan 
observasi kemampuan bahasa dari penggunaan metode 
bercerita pada pra tindakan dapat diketahui bahwa perlu 
diadakan beberapa perbaikan meliputi peningkatan 
kualitas aktivitas guru, aktivitas anak dan hasil belajar.  
 Terdapat beberapa kekurangan yang ada pada 
aktivitas guru dan anak, diantaranya: 1) Penyampaian 
pendahuluan dalam kegiatan pembelajaraan kurang 
memfokuskan pada kondisi sekitar anak; 2) Penguasaan 
materi masih belum cukup baik; 3) Penerapan cerita be-
lum dapat memotivasi kegiatan pembelajaran anak; 4) 
Pengajuan pertanyaan secara klasikal sehingga kurang 
efektif; 5) Kegiatan refleksi belum optimal baik kualitas 
anak maupun guru. Beberapa faktor penghambat dan 
kekurangan pra tindakan akan diperbaiki  
 Perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan 
perangkat pembelajaran, materi cerita, sarana pen-
dukung serta instrument penelitian.   Penyiapan  
perangkat pembelajaran terdiri atas penyusunan skenario 
pembelajaran yang tertuang dalam Rencana Kegiatan 
Harian (RKH) yang dibuat oleh guru setiap hari, media 
pembelajaran dan materi pembelajaran. Skenario pem-
belajaran dengan memuat langkah atau kegiatan pem-
belajaran untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak 
yang menggunakan metode bercerita. Untuk instrument 
penelitian terdiri atas lembar pengamatan aktifitas guru 
dan anak.   
Kegiatan awal pembelajaran guru menyampaikan 
pendahuluanmeliputi penyampaian pembelajaran, tujuan 
pembelajaran yakni mendengarkan cerita sederhana.  
Kegiatan inti pembelajaran, guru menjelaskan 
kegiatan pembelajran, dilanjutkan dengan guru bercerita 
tentang lingkunganku.  
Kegiatan akhir pembelajaran, guru menyimpulkan 
hasil pembelajaran dan melakukan tanya jawab kepada 
anak mengenai materi yang baru saja disampaikan oleh 
guru pada kegiatan inti.   
Pengumpulan data pada penelitian digunakan 
pengamatan sistematis yaitu observasi yang dilakukan 
dengan menggunakan pedoman lembar observasi se-
bagai instrument pengamatan, lembar observasi yang 
digunakan ada 3 jenis, yaitu                       1) Lembar 
observasi guru; 2) Lembar observasi anak; 3) Lembar 
observasi tingkat pencapaian perkembangan anak  
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan ob-
servasi kemampuan berbicara  dari penggunaan metode 
bercakap-cakap dapat diketahui bahwa perlu diadakan 
beberapa perbaikan meliputi peningkatan kualitas aktivi-
tas guru, aktivitas anak dan hasil belajar.    
Beberapa kekurangan aktivitas guru dan anak di-
antaranya: 1) Penyampaian pendahuluan dalam kegiatan 
pembelajaran masih; 2) kurang memfokuskan pada kon-
disi sekitar anak; 3) Managemen waktu yang kurang 
efisien; 4) Penerapan cerita belum dapat memotivasi 
kegiatan pembelajaran anak; 5) Pengajuan pertanyaan 
secara klasikal sehingga kurang efektif; 6) Kegiatan re-
fleksi belum optimal baik kualitas anak maupun guru; 7) 
Beberapa kekurangan tersebut menjadi bahan refleksi 
sebagai perbaikan tindakan untuk meningkatkan kualitas 
anak pada siklus II. Beberapa faktor penghambat dan 
kekurangan  
Lebih menarik bila ada keterkaitan dengan kondisi 
anak. 2. Pembelajaran disertai dengan pemberian moti-
vasi kepada anak agar lebih giat belajar sesuai dengan 
kondisi lingkungan anak. 3. Pengajuan pertanyaan pada 
anak akan lebih diarahkan dan spesifik jumlah 
kemunculannya aktiviats guru dalam pengajuan pertan-
yaan akan lebih efisien sebagai upaya peningkatan 
kualitas belajar anak. 4. Refleksi kegiatan dan hasil 
pembelajaran akan lebih efisien sebagai upaya pening-
katan kualitas belajar anak. 5. Perencanaan dilakukan 
dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran dan 
fasilitas pendukung yang lain. Serta instrument yang 
akan digunakan untuk observasi aktivitas guru maupun 
anak. 6.  Penyiapan perangkat pembelajaran terdiri atas 
penyusunan materi pembelajaran. Penyusunan penelitian 
terdiri atas lembar observasi aktivitas guru, lembar ob-
servassi aaktivtas anak dan lembar obsrvasi tingkat 
perkembangan anak.   
       Pelaksanaan tindakan  adalah :1.Pada 
kegiatan awal pembalajaran, guru menyampaikan pen-
dahuluan meliputi tujuan pembelajaran yakni menjawab 
pertanyaan tentang informasi/kejadian secara sederhana. 
2.  Pada kegiatan inti pembelajaran, guru menjelas-
kan kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan guru ber-
cerita.  3. Pada kegiatan akhir pembelajaran, guru mere-
fleksikan hasil kegiatan pembelajaran, tanya jawab ten-
tang materi yang baru saja disampaikan.  
 
PEMBAHASAN 
 Penelitian yang telah dilaksanakan merupakan 
penelitian tindakan kelas kolaboratif yang terdiri dari 
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dua Siklus. Pada setiap Siklus terdiri dari dua per-
temuan. Setiap Siklus terdiri dari perencanaan, pelaksa-
naan, observasi, dan refleksi. Hasil yang diperoleh be-
rasal dari data yang berupa lembar observasi checklist. 
Hasil dari data lembar observasi digunakan untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan berbicara yang 
terjadi pada anak. 
 Penelitian tindakan kelas ini telah dilakukan 
secara bertahap guna meningkatkan kemampuan ba-
hasaanak dengan menggunakan metode bercerita, mem-
bawa hasil yang memuaskan bagi peniliti dan dewan 
guru.  Upaya peningkatan keterampilan berbicara dapat 
dilihat pada hasil observasi yang telah dilaksanakan.   
Berdasarkan hasil rekapitulasi pada pratindakan rata-
rata kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita 
yang bisa dikategorikan berhasil atau berada dalam kat-
egori berkembang sesuai harapan (BSH) baru berkisar 
16,47%  atau 2 anak, sedangkan pada kriteria mulai 
berkembang (MB) kemampuan bahasa anak berlang-
sung rata-rata berkisar 27,06% atau 5 anak, selanjutnya 
pada kriteria penilaian anak yang belum berkembang 
(BB) kreativitas belajarnya yang berlangsung dikelas 
rata-rata berkisar 56,47% atau 10 anak. Hasil pratinda-
kan ini, dapat terlihat hanya sedikit anak yang memiliki 
kemampuan bahasa yang baik, karena sebagian besar 
anak belum mampu memahami kegiatan pembelajaran.  
Sehingga dari permasalahan tersebut, maka peneliti 
melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan harapat 
dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui 
metode bercerita.  
 Menurut Hana (2011;68) “kegiatan bercerita 
memang dapat merangsang keterampilan anak untuk 
berpikir sistematis karena banyak aspek perkembangan 
anak yang berkaitan dengan berpikir, bahasa, logika, 
dan pengenalan unsur-unsur literasi. Jika anak terbiasa 
mendengar cerita maka anak memperoleh perbenda-
haraan kata, ungkapan, watak orang, sejarah, dan se-
bagainya”.Pada penelitian ini bercerita ia juga dikenal-
kan pada berbagai pendekatan, pola, dan tingkah laku 
manusia sehingga ia akan mendapatkan bekal untuk 
menghadapi masa depan. Itulah sebabnya salah satu 
cara untuk meningkatkan kecerdasan anak adalah 
dengan bercerita 
 Berdasarkan hasil rekapitulasi pada siklus I rata
-rata kemampuan bahasa anak melalui metode bercerita 
sudah mengalami peningkatan pada kriteria penilaian 
berkembang sangat baik (BSB) sudah berkisar 23,53% 
atau 3 anak, peningkatan terjadi juga pada kriteria 
penilaian berkembang sesuai harapan (BSH) berkisar 
37,64%  atau 8 anak, sedangkan pada kriteria penilaian 
mulai berkembang (MB) kemampuan bahasa anak sela-
ma metode bercerita rata-rata berkisar 11,74% atau 1 
anak, selanjutnya pada kriteria penilaian belum berkem-
bang (BB) kemampuan bahasa  anak melalui metode 
bercerita mengalami penurunan yang  berkisar 25,90% 
atau  5 anak.  
 Tingkat kreativitas  anak dalam peningkatkan 
kemampuan bahasa mengalami peningkatan. Hal ini 
terlihat mulai kondisi awal (pra tindakan) pada masing-
masing indikator mengalami peningkatan Pada siklus I, 
sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan yang baik 
dimana ditandai dengan tidak ada anak didik yang be-
lum berkembang. Menurut Nurbaina (2008;30) maka 
dari itu dapat disimpulkan bahwa Bahasa anak secara 
terus menerus akan selalu berkembang. Anak banyak 
belajar dari lingkungannya, dengan demikian bahasa 
anak terbentuk oleh kondisi lingkungan. Lingkungan 
anak mencakup lingkungan keluarga, masyarakat dan 
lingkungan pergaulan teman sebaya. Perkembangan ba-
hasa anak dilengkapi dan diperkaya oleh lingkungan 
masyarakat di mana mereka tinggal. Hal ini berarti bah-
wa proses pembentukan kepribadian yang dihasilkan 
dari pergaulan dengan masyarakat sekitar akan memberi 
ciri khusus dalam perilaku berbahasa. 
 Untuk observasi guru peneliti dibantu oleh guru 
TK. yang sudah lebihberpengalaman. Hasil dari ob-
servasi peneliti telah melakukan semua indikator yang 
ada, kekurangan peneliti adalah dalam penggunaan wak-
tu pembelajaran yang seharusnya 60 menit pada siklus I 
terjadi sampai 65 menit.Akan tetapi pada siklus II sudah 
dapat disesuaikan dengan jadwal yang ada. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari observasi siklus II 
menunjukan peningkatan kemampuan bahasa anak da-
lam metode bercerita menunjukan hasil yang maksimal 
selama kegiatan belajar berlangsung.  Hal  ini dapat 
dilihat pada tabel 27 terdapat 7 anak atau 41,18% yang 
menunjukan peningkatan pada kriteria penilaian 
berkembang sangat baik (BSB), yang dapat dilihat dari 
kemampuan bahasa anak metode bercerita. Sedangkan 
pada kriteria penilaian berkembang sesuai harapan 
(BSH) terdapat 5 anak atau 31,76%, anak yang mengala-
mi peningkatan pada kemampuan bahasanya. pada krite-
ria penilaian mulai berkembang (MB) terjadi penuruan 
hanya terdapat 4 anak atau 24,71%, serta pada kriteria 
penilaian belum berkembang (BB) hanya terdapat 1 
anak atau 2,35% 
 Setelah diadakan perbaikan pembelajaran dan 
langkah-langkah tindakan aktivitas mengajar yang dil-
akukan oleh guru, berpengaruh sangat tinggi pada siklus 
II. maka dilakukan tindakan siklus II telah menunjukkan 
peningkatan keterampilan berbicara dengan metode ber-
cerita yakni, tuntas belajar mencapai 97%, dan sudah 
melebihi stndart ketuntasan belajar >80%, sehingga 
penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil. 
Bahasa merupakan sistem komunikasi antar manusia. 
Bahasa mencakup komunikasi non verbal dan komu-
nikasi verbal. Bahasa dapat dipelajari secara teratur ter-
gantung pada kematangan serta kesempatan belajar yang 
dimiliki seseorang.Syamsu Yusuf (2007: 118) menga-
takan bahwa bahasa adalah sarana berkomunikasi 
dengan orang lain. Dalam pengertian ini tercakup semua 
cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan perasaan 
dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk 
mengungkapkan suatu pengertian. 
 Mansur (2005: 36), menyatakan bahwa kemam-
puan bahasa berkaitan erat dengan kemampuan kognitif 
anak, walaupun mulanya bahasa dan pikiran merupakan 
dua aspek yang berbeda. Namun sejalan dengan perkem-
bangan kognitif anak, bahasa menjadi ungkapan dari 
pikiran. 
 Metode bercerita merupakan salah satu pem-
berian pengalaman belajar bagi anak Taman Kanak-
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kanak melalui cerita yang disampaikan secara lisan 
(Moeslichatun, 1996:194). Bercerita adalah menuturkan 
sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu 
kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan 
membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada 
orang lain. Dengan demikian bercerita dalam konteks 
komunikasi dapat dikatakan sebagai upaya 
mempengaruhi orang lain melalui ucapan dan penuturan 
tentang sesuatu ide. 
 Anak usia dini berada dalam masa keemasan 
disepanjang rentang usia perkembangan manusia, pen-
yataan ini didukung oleh pendapat dari suyanto (2005) 
Mengatakan bahwa masa ini merupakan periode sensi-
tive, selama masa inilah anak secara khusus mudah 
menerima stimulus-stimulus dari lingkungannya. Pada 
masa ini anak siap melakukan berbagai kegiatan dalam 
rangka memahami dan menguasai lingkungannya.Pada 
hakekatnya anak-anak adalah makhluk individu yang 
membangun sendiri pengetahuannya. Anak lahir dengan 
membawa sejuta potensi yang siap untuk ditumbuhkem-
bangkan asalkan lingkungan menyiapkan situasi dan 
kondisi yang merangsang kemunculan dari potensi yang 
tersembunyi tersebut. meningkatkan perkembangan 
mental anak ke tahap yang lebih tinggi dapat. 
 Harus kita sadari bahwa bahasa merupakan lan-
dasan seorang anak untuk dapat mempelajari hal-hal 
lain. Sebelum anak belajar pengetahuanpengetahuan 
lain, dia perlu menggunakan bahasa agar dapat me-
mahami dengan baik. Anak akan dapat mengembangkan 
kemampuannya dalam bidang pengucapan bunyi, menu-
lis, membaca yang sangat mendukung kemampuan 
keaksaraan di tingkat yang lebih tinggi. 
 Menurut Sugiarti (2007;59) pembelajaran anak 
usia dini bercerita dapat dikatakan sebagai upaya untuk 
mengembangkan potensi kemampuan berbahasa anak 
melalui pendengaran dan kemudian menuturkannya 
kembali dengan tujuan melatih anak dalam bercakap-
cakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan. 
kegiatan bercerita memberikan sumbangan besar pada 
perkembangan anak secara keseluruhan sebagai im-
plikasi dari perkembangan bahasanya, sehingga anak 
akan memiliki kemampuan untuk mengembangkan 
aspek perkembangan yang lain dengan modal kemam-
puan berbahasa yang sudah baik.Maka dari itu pembela-
jaran dengan metode bercerita sangat bermanfaat guna 
meningkatkan perkembangan bahasa anak, anak tidak 
merasa jenuh dan sangat antusias dalam mengikuti pem-
belajaran. 
 
KESIMPULAN  
 Hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa 
metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan baha-
sa pada anak kelompok B TK. Dengan dibuktikan adan-
ya hasil presentase pada kemampuan bahasa anak me-
lalui metode bercerita yaitu dari pra tindakan jumlah 
anak yang sudah berkembang sesuai harapan (BSH) 
baru berkisar 16,47%  atau 2 anak, meningkat pada si-
klus I dalam kriteria penilaian berkembang sangat baik 
(BSB) sudah berkisar 23,53% atau 4 anak, sedangkan 
pada siklus II juga mengalami peningkatan pada ke-
mampuan bahasa anak melalui metode bercerita yang 
baik yaitu berkisar 41,18% atau 8 anak yang menun-
jukan kriteria penilaian berkembang sangat baik (BSB), 
sedangkan pada kriteria penilaian berkembang sesuai 
harapan (BSH) terdapat 5 anak atau 31,76%, 
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